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BAB 6 

PENUTUP 

 6.1 Kesimpulan 

1. Pada penelitian ini didapatkan injeksi intravitreal anti-VEGF diberikan 

pada pasien retinopati diabetik dengan NPDR sedang dan berat dengan 

DME, serta PDR. 

2. Terdapat perubahan tajam penglihatan pada pasien retinopati diabetik 

setelah diberikan injeksi intravitreal anti – VEGF. Didapatkan hampir 

sebagian besar pasien mengalami perbaikan tajam penglihatan, dimana 

48% diantaranya mengalami perbaikan kategori tajam penglihatan, 

sedangkan yang lainnya tetap berada pada kategori yang sama. 

1.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilaksanakan di multicenter dengan 

range tahun yang lebih panjang, sehingga diharapkan dapat 

menggambarkan masyarakat luas. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan faktor lain yang 

dapat mempengaruhi derajat keparahan retinopati diabetik dan 

mempengaruhi tajam penglihatan setelah dilakukan tindakan injeksi 

intravitreal anti-VEGF. 

3. Peneliti menyarankan agar dokter lebih meningkatkan edukasi terhadap 

pasien dan keluarga terkait pentingnya melakukan follow up secara berkala 

sesuai dengan anjuran dokter, agar tajam penglihatan pasien lebih 

terkontrol dan dapat terpantau perbaikan maupun perburukannya. 

 

 

 

 

 

 

 


